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ABSTRACT

Currently, school services have been standardized by the government
through the Regulation of the Minister of National Education of the Republic of
Indonesia Number 23 of 2013 concerning minimum service standards in
district/city schools. This means that schools must provide the best possible
service to their customers, including students, so that the assessment given by
students can be good too.

This research is a type of quantitative research using an explanatory
method, which is a study that explains or describes something, which aims to test
hypotheses regarding the causal relationship between the variables studied. The
data collection in the explanatory method was carried out with a survey
approach. In the survey method, information is collected from respondents using
a questionnaire. This study uses descriptive and statistical analysis methods with
the help of the SPSS analysis program Version 26.0 for Windows. In the statistical
method, validity test, reliability test, multicullinearity test, heteroscedasticity test,
normality test, multiple linear regression analysis, t test, F test and coefficient of
determination were carried out.

From the results of the study, it was concluded that the implementation
of compulsory boarding and Tahfidz Al-Qur'an policies had a positive and
significant effect on the satisfaction of guardians of students at MTs Ar Roudlah
Ajibarang Banyumas (t-count probability value (0.000) < Level of Significant
(0.05) and service quality has a positive and significant effect on parental
satisfaction at MTs Ar Roudlah Ajibarang Banyumas (t-count probability value
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kita maklumi, bahwa manusia adalah makhluk sosial (al-insanu
madaniyyun bi at- thab i) atau zoon politicon, oleh karenanya, setiap manusia
akan saling memerlukan dalam memenuhi kebutuhannya. Antara sesama
manusia juga dituntut untuk saling bekerja sama, saling menghargai dan
menghormati untuk mempertahankan hidupnya di muka bumi ini. Adanya
alasan social (social reason) di atas menjadi salah satu pendorong bagi
manusia untuk membentuk suatu perkumpulan yang bisa disebut
“organisasi”.! Organisasi ini amat dibutuhkan untuk mewujudkan setiap cita-
cita yang disepakati oleh anggota organisasi secara bersama. Oleh karena itu,
organisasi tumbuh dan berkembang begitu pesat di tengah-tengah
masyarakat. Organisasi dibentuk dalam berbagai aspek kehidupan seperti,
pemerintahan, perusahaan, politik, hukum, ekonomi termasuk bidang
pendidikan.

Pendidikan sebagai sebuah organisasi- memiliki kekhasan tersendiri
jika dibanding lainnya, misalnya perusahaan, atau pemerintahan. Kekhususan
pendidikan sebagai sebuah organisasi, bahan masukannya adalah -berupa
orang/.manusia (siswa atau murid). Ketika siswa ini telah menjalani sejumlah
proses (yang kita kenal dengan nama proses pembelajaran), maka secara fisik

output yang dihasilkan tetap sama yaitu berupa manusia pula (tidak akan

IXIN-PHEWOKERTD

pegawai, guru, keuangan, sarana dan prasarana, humas atau informasi. Jika
ending dari semua proses dalam sebuah perusahaan adalah produk barang jadi
(siap pakai), maka pendidikan endingnya adalah alumni pendidikan/lulusan.?

1 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi Pendidikan Tinjauan Teori Untuk Praktek
Manajerial Bagi Guru dan Pimpinan Sekolah, (YYogyakarta :Pilar Media, 2013), 18.

2 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi Pendidikan Tinjauan Teori Untuk Praktek
Manajerial Bagi Guru dan Pimpinan Sekolah, -------- , 21.



Dalam dunia pendidikan mengukur tingkat kepuasan orang tua dan
siswa terhadap layanan pendidikan menjadi hal yang sangat penting untuk
mengetahui seberapa baik layanan yang telah diberikan oleh sekolah. Sekolah
sebagai lembaga penyedia jasa pendidikan perlu memiliki inisiatif untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan karena pendidikan merupakan proses
sirkuler yang saling mempengaruhi dan berkelanjutan.?

Sebagai salah satu lembaga dengan tujuan sebagai agen perubahan,
lembaga pendidikan selalu dihadapkan dengan permasalahan ketidakpastian
karena adanya perkembangan zaman dan teknologi. Ketidakpastian ini yang
menjadikan mekanisme kerja di lembaga pendidikan secara teknologis tidak
dapat dipastikan karena kondisi input dan lingkungan yang tidak pernah
sama. Stakeholder tidak hanya membeli fisik dari produk sekolah, tetapi juga
mempertimbangkan manfaat dan nilai dari produk sekolah. Oleh sebab itu
pengelola lembaga pendidikan harus benar-benar merencanakan dengan baik
nilai-nilai apa yang akan diberikan dan manfaat apa saja yang akan
didapatkan oleh stakeholder.*

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menarik minat publik dan
membentuk citra lembaga pendidikan, baik melalui daya tarik fisik lembaga
seperti- letak lokasi yang strategis dan mudah dijangkau, bangunan yang
nyaman, kualitas layanan, fasilitas berstandar, serta harga terjangkau atau
daya tarik yang bersifat akademis seperti reputasi, prospek, keragaman
pilihan studi, standar kelulusan dan kegiatan-kegiatan penunjang lainnya.’

rgitu j an i S haya rkualitas. *Kuali
MR PUTRWORERTD
berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang
dinyatakan atau tersirat.

3 Bukhori Alma Dan Ratih Hurriyanti, Manajemen Corporate Dan Strategi
Pemasaran Jasa Pendidikan Fokus Pada Mutu Dan Layanan Prima, (Bandung: Alfabeta,

2008), 55.
4 Bukhori Alma Dan Ratih Hurriyanti, Manajemen Corporate Dan Strategi
Pemasaran Jasa Pendidikan Fokus Pada Mutu Dan Layanan Prima, -------- , 56.

> Ronita Uli Sari Sianipar, Pengaruh Kualitas Pelayanan Customer Relations
Terhadap Kepuasan Pengunjung Di Mal SKA Pekanbaru, Vol. 5 No.l1, (Pekanbaru:
Universitas Riau, 2018), 6.
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Dalam layanan sekolah saat ini telah distandarisasi oleh pemerintah
melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
23 tahun 2013 tentang standar layanan minimal di sekolah kabupaten/kota.
Artinya sekolah harus memberikan layanan sebaik mungkin kepada
pelanggannya termasuk peserta didik agar penilaian yang diberikan oleh
peserta didik dapat baik pula.® Dengan hal ini, maka sekolah perlu melakukan
perbaikan dalam pengelolaan layanan sebagai upaya untuk meningkatkan rasa
nyaman di sekolah serta peningkatan kesadaran dalam pendidikan.

Masyarakat sebagai pelanggan sekolah (orangtua siswa) perlu
diyakini bahwa sekolah yang akan dipilih adalah sekolah yang memberikan
layanan yang relevan sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan zaman. Namun
saat ini banyak lembaga pendidikan saling berlomba untuk memperoleh siswa
dengan menunjukkan eksistensi sekolah lewat label internasional, akreditasi,
prestasi yang diraih, tingkat kelulusan yang tinggi, fasilitas sarana dan
prasarana yang memadai dan mendukung, program unggulan, dan layanan
pendidikan lainnya yang membedakannya dari sekolah lainnya. Akan tetapi
disisi lain siswa dan orang tua memiliki kebebasan untuk memilih sekolah
yang menurut penilaian mereka memiliki kualitas yang baik.’

Salah satu faktor kunci keberhasilan lembaga pendidikan yang
memiliki kualitas baik adalah dengan meningkatkan pelayanan dalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhan para siswa, memberikan informasi yang
lengkap kepada pelanggan, baik siswa siswi maupun wali muridnya. Salah

atumkemmginan pengic sgikam masalah 1y

1NN PURWOKERTD
komitmen. Kepedulian terhadap konsumen merupakan hal yang penting.
Kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen dalam pertumbuhan
ekonomi pasar di perusahaan merupakan kunci dalam menciptakan loyalitas

pelanggan.

¢ Permendikbud No. 23 Tahun 2013, Standar Layanan Minimal Pendidikan Dasar, 5.
" Abdurrahman Nana Herdiyana, Manajemen Strategi Pemasaran, (Bandung:
Pustaka Setia,2015), 2.
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Maka dari itu suatu lembaga sekolah harus memiliki visi dan misi,
serta strategi manajemen pendidikan secara utuh dan berorientasi pada
peningkatan kualitas layanan. Strategi ini merupakan usaha sistematis dan
terkoordinasi untuk secara terus-menerus memperbaiki kualitas layanan,
sehingga fokusnya diarahkan kepada pelanggan, dalam hal ini yang dimaksud
adalah peserta didik, orang tua peserta didik, pemakai lulusan, guru,
karyawan, pemerintah, dan masyarakat. Sedikitnya terdapat lima sifat layanan
yang harus diwujudkan oleh lembaga pendidikan agar pelanggan puas, yakni
layanan yang sesuai dengan yang dijanjikan (reliability, mampu menjamin
kualitas pembelajaran (assurance), iklim sekolah yang kondusif (tangible),
memberikan perhatian penuh kepada peserta didik (emphaty), serta cepat
tanggap terhadap kebutuhan peserta didik (responsivenes).

Begitu pentingnya sebuah layanan bagi kepuasaan pelanggan dalam
sebuah lembaga pendidikan pendidikan sudah menjadi kebutuhan utama,
melihat bahwa sekarang ini lembaga pendidikan sebagai lembaga yang
mencetak sumber daya manusia generasi-generasi muda yang baik, karena
pendidikan adalah usaha manusia untuk menyiapkan dirinya untuk suatu
kehidupan yang bermakna®. Segala hal yang berkaitan dengan pendidikan
menjadikan lebih dari sekedar kegiatan belajar mengajar. Ada banyak
program pendidikan yang merupakan usaha sadar yang bertujuan untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latian
baik yang dilaksanakan secara formal disekolah maupun non-formal diluar

sekolah'®. fPendli j s rencamg; berusah
5in - PERWORKEITTD

dengan baik dan aktif mengembangkan segala potensi dari siswa agar

memiliki pengendalian diri, kekuatan spiritual keagamaan yang baik,

8 E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), 8.

®Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 6.

108yaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Bandung: ALFABETA, CV,
2011), 2.
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kepribadian, keterampilan serta kecerdasan yang akan diperlukan siswa di
masa mendatang baik di masyarakat dan lembaga bahkan negara.!!

Program Wajib Mondok dan Tahfizul Qur’an dibuat sebagai jawaban
dari masyarakat bahwa lulusan siswa-siswi Madrsah Tsanawiyah Ar Roudlah
Ajibarang harus mampu menguasai materi agama dengan baik terutama Baca
Tulis Al-Qur’an (BTA) dan mampu menghafal surat-surat Al-Qur’an tanpa
mengecualikan materi keagamaan lainnya. Karenanya program ini menjadi
sangat penting bagi siswa-siswi madrasah yang berbasis Islam sehingga
lulusannya dapat menjadi teladan bagi masyarakat terutama dalam
kemampuan bidang agama. Dalam prosesnya, program ini juga harus dikawal
agar benar-benar mampu menghasilkan output yang berkemampuan sehingga
program ini tidak sekedar asal jalan tapi benar-benar dikelola dengan baik.

Kebijakan wajib  mondok dan Tahfizul Qur’an dalam lembaga
pendidikan agama khususnya Madrsah Tsanawiyah Ar Roudlah Ajibarang
mulai menjadi prioritas utama, melihat perbedaan dari efek yang di timbulkan
bagi anak-anak yang mondok dan yang tidak mondok. Dengan adanya
kebijakan wajib mondok ini, serta adanya program Tahfiz Al-Qur’an,
diharapkan siswa-siswi menjadi lebih fokus dalam pembelajaran keagamaan
dan_hal-hal positif lainnya. Di pondok kegiatan lebih terarah karena jelas
tidak diperbolehkanya membawa ponsel atau benda-benda elektronik lainnya
sehingga dapat selalu mengikuti dan focus terhdapa kegiatan yang terjadwal

dari pagi hingga malam. Pengasuh pondok yang merupakan seorang kyai

LAER. PURWOREIRED

anaknya, tetapi juga percaya akan berkah yang didapat dari para pengasuh
pondok tersebut.

Proses pendidikan banyak sekali membutuhan hal-hal yang
mendukungknya, seperti lingkungan, hubungan orang tua, masyarakat dan
psikologis dari anaknya serta guru yang harus memiliki kepribadian dan budi
pekerti yang mulia yang dapat mendorong para siswa untuk mengamalkan

11 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, -------- , 3.
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ilmu yang diajarkan para guru dapat dijadikan sebagai panutan!?. Dengan
adanya keberadaan pendidikan tersebut maka segala sesuatunya
berkesinambungan menjadikan proses pendidikan berjalan dengan baik atau
tidaknya. Adanya sebuah lembaga pendidikan, secara langsung akan
bertujuan untuk melakukan pelayanan yang terbaik dalam pembelajaran
kepada siswa dan wali murid itu sendiri. Di dalam pendidikan, siswa dan wali
murid beserta masyarakat sekitarnya dapat dikatakan sebagai konsumen atau
pelanggan dimana sebagai lembaga pendidikan harus dengan maksimal untuk
dapat menarik minat masyarakat agar mau menitipkan anak, saudara maupun
teman untuk sekolah di lembaga pendidikan tersebut.

Dari hal tersebut ada banyak sekali hal-hal yang harus diperhatikan.
Lembaga pendidikan harus memenuhi segala kebutuhan masyarakat dalam
pembelajaran, baik prodak dan jasa serta harus memiliki perkembangan dari
masa ke masa dengan inovasi-inovasi yang menarik dan memuaskan siswa
ataupun masyarakat dimana mereka adalah pelanggan dari lembaga
pendidikan tersebut. Guru adalah yang pertama memiliki keterlibat dalam
memajukan inovasi pendidikan hal tersebut dikarenakan guru berperan sangat
luas dalam pendidikan, guru merupakan orang tua, teman, dokter, juga
sebagai seorang motivator dan-lain sebagainya’®. Sebagai konsumen, siswa
berhak mendapatkan mutu pendidikan yang terbaik dengan tujuan loyalitas
pelangan yang di capai.

Lembaga pendidikan yang dipilihnya harus semaksimal mungkin

LAIN P UERWOHRKETTTD

yang matang. Dalam jangka panjang, loyalitas pelanggan menjadi tujuan bagi
perencanaan pasar stratejik!#, dari hal tersebut juga, dijadikan dasar awal

untuk memulai pengembangan keunggulan yang kompetitif dan

2 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam
di Indonesia. (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), 139-140.

13 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, -------- , 4.

14 Kotler, P. (1997), Marketing Management-Analysis, Planning, Implementation,
and Control, 9th ed. Upper Saddle River, NJ: Prentice-Hall, Inc, 37.
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berkelanjutan, yaitu keunggulan yang dapat direalisasi melalui upaya-upaya
pemasaran®®. Dalam lingkungan dengan persaingan global semakin ketat
karena masuknya produk-produk sekolah atau pendidikan inovatif ke
masyarakat atau dapat di sebut juga pasaran di satu sisi, dan kondisi
masyarakat yang jenuh atau tidak puas dengan tekhnik mengajar tertentu di
sisi lainya, oleh sebab itu kepala sekolah atau madrasah yang berperan
sebagai manajerial harus memiliki program yang baik dan perencanaan
stategik yang baik, demi terpeliharanya loyalitas yang terdapat pada wali
murid maupun masyarakat.

Pada sebuah organisasi pendidikan ataupun lembaga pendidikan,
pendidikan merupakan ujung tombak dalam menjadikan generasi berikutnya
merupakan penerus bangsa yang maksimal. limu pengetahuan (Transfer of
knowledge) bukan menjadi batasan yang berperan dalam membentuk sifat
dan kemampuan tetapi juga memiliki peranan pemting dalam
mengembangkan kemampuan serta peradaban sebuah bangsa yang
bermartabat mempuyai sebuah tujuan untuk dalam mencerdaskan baik
dikehidupan bangsa, juga berkembangnya siswa agar kelak menjadi manusia
yang memilikii iman yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat,
berakhlak mulia, berilmu, dan menjadi warga negara yang selalu kreatif,
cakap, mandiri; demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan hal tersebut diutamakan agar peserta didik menjadi

seseorang yang berpegang teguh terhadap nilai-nilai keagamaan, moral dan

AN PERWORHEILTD

pendidikan yang akan saling terikat dalam mencapai suatu tujuan pendidikan.

Ada beberapa MTs yang memilki kebijakan wajib mondok ada juga
yang tidak namun di Madrsah Tsanawiyah Ar Roudlah Ajibarang memiliki
kebijakan lain yaitu tahfizul Qur’an. Selain itu di Madrsah Tsanawiyah Ar
Roudlah Ajibarang ini, merupakan satu-satunya MTs yang memilki metode

15 Dick, A. S. and K. Basu (1994), "Customer Loyalty: Toward an Integrated
Conceptual Framework,” Journal of the Academy of Marketing Science, Vol 22, No. 2
(Spring), 99-113.
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pembelajaran tahfiz yakni “Taghoni bil Qur'an”. Dimana metode tersebut
diciptakan oleh Pemilik pondok pesantren itu sendiri yang merupakan Kepala
Madrasah Tsanawiyah Ar-Roudlah guna menjadi daya tarik untuk masyarakat
sekitar. 16

Dari berbagai uraian di atas dapat dijelaskan bahwa Madrasah
Tsanawiyah Ar-Roudlah Tahfiz Al-Qur’an Ar Raudlah Ajibarang Banyumas
merupakan madrasah yang mempunyai keunikan dan menarik untuk diteliti
sehingga peneliti melakukan penelitian tentang “Tingkat Kepuasan Orang
Tua terhadap Program Wajib Mondok dan Tahfizul Qur’an di Madrasah
Tsanawiyah Ar Raudlah Ajibarang Banyumas.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulisan
mengidentifikasikan faktor berpengaruh terhadap munculnya masalah pokok,
tentang bagaiman kebijakan tersebut kepuasan wali murid yang belum
maksimal, meliputi kepuasan wali murid terhadap kebijakan dan layanan
kualitas sekolah.

Oleh sebab itu dari pembahasan di atas, agar memberikan kejelasan
terhadap masalah yang dibahas maka pokok masalah dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada implementasi kebijakanwajib mondok dan tahfizul qur’an
terhadap kepuasan wali murid di Madrasah Tsanawiyah Ar Roudlah
Ajibarang Banyumas.

C. Definisi Operasional
eahej)- ich apggakangmsel ersam
A PURRODEERTD
yang baik dan melahirkan kegiatan pembelajaran yang bermutu. Kebijakan
memang terkadang selalu berubah, namun perlu di perhatikan lebih dalam,
bahwa hal tersebut dilakukan dengan adanya harapan menjadi lebih baik.

Perubahan bisa juga bermakna melakukan hal-hal dengan cara baru,

16 Observasi di Madrasah Tsanawiyah Tahfiz Al-Qur’an Ar Roudlah Ajibarang
Banyumas,
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mengikuti jalur baru, mengadopsi teknologi baru, melakukan prosedur baru,
termasuk menyusun program baru dan strategi alternatif. '

Mutu pendidikan akan tercapai apabila masukan pembelajaran, proses
pembelajaran, profesionalisme guru, sarana dan prasarana serta biaya tersedia
dan terlaksana dengan baik. Tetapi tetap saja yang paling banyak berperan
adalah guru yang berkualitas dan bermutu.'® Dalam setiap kebijakan yang di
ambil. Seorang guru dituntut untuk dapat memberikan kontribusi yang sangat
besar terhadap pendidikan di lingkingan sekolah terutama dalam hal belajar.

Guru memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar, oleh
karena itu mutu Pendidikan di suatu lembaga Pendidikan sangat ditentukan
oleh kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan tugas-
tugasnya.'® Seperti halnya dengan MTs Ar Roudlah Ajibarang Banyumas.
Dengan adanya keputusan tentang implemntasi kebijakan wajib mondok dan
tahfizul Qur’an, baik kepala madrasah dan guru-guru lebih menutamakan
siswa-siswinya lulus tidak hanya dengan ' terpenuhinya pemahaman
pendidikan secara umum, namun juga dapat menghafal Al-qur’an. Dan
dengan harapan besar dapat di terapkan di kehidupan sehari-hari untuk
kesuksesan dunia maupun akhirat.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang
akan dikaji lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Apakah implementasi kebijakan Wajib Mondok dan Tahfizdul Qur’an di

[AIN-PURWOKERTO

7 Novan Ardy Wiyani, 2016. “Kompetisi dan Strategi Pengembangan Lembaga
PAUD Islam Berdaya Saing di TK Islam Al-irsyad Banyumas”. Jurnal Manajemen Pndidikan
Islam, Vol.1 No.1, 13.

18 Habib Munazar, “Impelementasi Kompetensi Manejerial Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru,” Indonesian Journal of Education Volume 2 Number 1 (June
2018), 1.

19 Agib, Zainal, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran (Surabaya: Insan
Cendikia, 2002), 22.
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2. Apakah layanan dalam program Wajib Mondok dan Tahfizdul Qur’an di
MTs Ar Roudlah Ajibarang Banyumas berpengaruh terhadap kepuasan
wali murid?

3. Apakah implementasi kebijakan dan layanan program Wajib Mondok dan
Tahfizdul Qur’an di MTs Ar Roudlah Ajibarang Banyumas secara
simultan berpengaruh terhadap kepuasan wali murid?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mendeskripsikan seberapa besar apakah implementasi kebijakan
Wajib Mondok dan Tahfizdul Qur’an di MTs Ar Roudlah Ajibarang
Banyumas berpengaruh terhadap kepuasan wali murid.

2. Untuk mendeskripsikan seberapa besar pengaruh kualitas layanan Wajib
Mondok dan Tahfizul Qur’an pada MTs Ar Raudlah Ajibarang Banyumas.

3. Untuk mendeskripsikan apakah implementasi kebijakan dan layanan
Wajib Mondok dan Tahfizul Qur’an secara simultan berpengaruh terhadap
kepuasan wali murid MTs Ar Roudlah Ajibarang Banyumas.

F. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis di MTs Ar Roudlah Ajibarang

Banyumas diharapkan dapat memberikan manfaat baik akademik maupun

secara teoritis terutama kepada MTs Ar Roudlah Ajibarang Banyumas dan

madrasah-madrasah lainya di Banyumas. Dalam rangka kualitas pelayanan

ININ-PURWOKERTD

secara praktis untuk MTs Ar Roudlah Ajibarang Banyumas, dengan
penjelasan sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dari segi akademik diharapkan menjadi masukan bagi
pengembangan ilmu administrasi madrasah maupun yayasan, terutama

yang berkaitan dengan pengembangan konsep implementasi kebijakan,
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diharapkan pula dapat memberikan masukan bagi pengembangan konsep
kualitas pelayanan madrasah yang berkualitas kepada masyarakat baik.
2. Manfaat praktis
Adapun secara praktis, manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi MTs Ar Roudlah Ajibarang
Banyumas sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan serta
kebijakan-kebijakan yang akan dibuat selanjutnya yang berkaitan di
bidang pelayanan publik.

b. Bagi wali murid, untuk menambah wawasan dan mengetahui lebih
dalam betapa pentingnya pengembangan program wajib mondok dan
tahfizul Qur’an terhadap lembaga pendidikan islam yang lebih baik
lagi bagi perkembangan anak -anak

c. Serta untuk peneliti lain mendatang sebagai bahan sebuah rujukan
untuk melakukan penelitian, baik penelitian yang sama maupun
penelitian yang memiliki lingkup yang lebih luas pada umumnya.

G. Sistematika Penulisan

Agar tesis-ini dapat lebih mudah dipahami, maka tesis ini disusun
secara sistematis dari awal hingga akhir. Secara keseluruhan tesis ini terdiri
dari tiga bagian yaitu awal, isi dan akhir.

Pada bagian awal, tesis ini memuat halaman judul, halaman nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
atamp tar, P isiy Se daghagai

IAIN-PURWOKERTD

Bab pertama ini memuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua adalah kajian teoretik tentang manajemen pelatihan
entrepreneurship yang meliputi: pengertian implementasi  kebijakan
pendidikan, teori implementasi kebijakan, tahap-tahap implementasi

kebijakan, indikator impelentasi kebijakan, pengertian kepuasan pelanggan,
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faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan, indikator kepuasan
pelanggan, metode kepuasan pelanggan program tahfidzul qur’an, hasil
penelitian yang relevan dan kerangka berfikir. Dalam hal ini, kepuasan
orangtua diukur dari prosedur tidak sulit, persyaratan simple dan pelayanan
yang sesuai harapan.

Bab ketiga adalah metode penelitian meliputi: tempat dan waktu
penelitian, jenis penelitian, data dan sumber data, definisi operasional dan
pengukuran variabel, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data

Bab keempat berisi tentang analisis data, deskripsi data penelitian,
analisis deskripsi variabel penelitian, uji asumsi Klasik, uji hipotesis, dan
pembahasan hasil penelitian

Bab kelima penutup, dalam bab ini memberikan, keterbatasn dan
implikatif dimana dalam bab ini merupakan kesimpulan dari tingkat kepuasan
orang tua terhadap program wajib mondok dan tahfizul qur’an di madrasah
tsanawiyah ar raudlah ajibarang banyumas .

Sedangkan pada bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-
lampiran serta daftar riwayat hidup penulis.

IAIN PURWOKERTO
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi kebijakan wajib
mondok dan Tahfidz Al-Qur’an berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan wali murid pada MTs Ar Roudlah Ajibarang
Banyumas (nilai probabilitas titung (0,000) < Level of Significant
(0,05). Hal ini dapat diartikan, jika implementasi kebijakan wajib
mondok dan Tahfidz Al-Qur’an meningkat, maka kepuasan wali murid
pada MTs Ar Roudlah Ajibarang Banyumas akan mengalami
peningkatan.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan wali murid pada MTs Ar
Roudlah Ajibarang Banyumas (nilai probabilitas t-hitung (0,000) < Level
of Significant (0,05). Hal ini dapat diartikan, jika kualitas pelayanan
meningkat, maka kepuasan wali murid pada MTs Ar Roudlah Ajibarang
Banyumas akan mengalami peningkatan.

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi kebijakan wajib
mondok dan Tahfidz Al-Qur’an dan Kualitas Pelayanan secara simultan

efgaru itifs dangsignifi r a i ganurieh p
LARR-PUEEW O REICTE
< Level of Significant (0,05). Hal ini dapat diartikan, jika implementasi
kebijakan wajib mondok dan Tahfidz Al-Qur’an dan Kualitas Pelayanan
meningkat secara simultan, maka kepuasan wali murid pada MTs Ar
Roudlah Ajibarang Banyumas mengalami peningkatan dengan kata lain
masyarakat akan puas dengan implementasi kebijakan wajib mondok dan

Tahfidz Al-Qur’an dan Kualitas Pelayanan pada MTs Ar Roudlah

Ajibarang Banyumas.
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B. Implikasi
1. Implikasi Praktis
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian
ini dapat memberikan kontribusi implikasi praktis diantaranya adalah
sebagai berikut

a. Implementasi kebijakan program wajib mondok dan Tahfidz Al-Qur’an
memiliki peran penting sebagai predikator kepuasan wali murid dengan
indikator identifikasi dari tujuan, taktik atau strategi, penyediaan
berbagai langkah untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan
penyediaan berbagai input untuk memungkinkan pelaksanaan secara
nyata dari taktik atau strategi yang baik akan sangat berpengaruh
terhadap kepuasan wali murid di MTs Ar Roudlah Ajibarang
Banyumas.

b. Kualitas pelayanan dalam program wajib mondok dan Tahfidz Al-
Qur’an memiliki peran penting sebagai predikator kepuasan wali murid
dengan indikator identifikasi dari tujuan, taktik atau strategi,
penyediaan berbagai langkah untuk mencapai tujuan yang diinginkan
dan penyediaan berbagai input untuk memungkinkan pelaksanaan
secara nyata dari taktik atau strategi yang baik akan sangat berpengaruh
terhadap kepuasan wali murid di MTs Ar Roudlah Ajibarang Banyumas

2. Implikasi Teoritis
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada bab-bab

AL ERWORKEILTT

adalah sebagai berikut:

a. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini yaitu
tentang Tingkat Kepuasan Orang Tua terhadap Program Wajib Mondok
dan Tahfizul Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Ar Raudlah Ajibarang
Banyumas, sehingga penelitian ini menjadi referensi atau rujukan untuk

melakukan penelitian dimasa mendatang oleh peneliti lain.
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b. Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan program-program sekolah yang.

c. Bagi Madrasah Tsanawiyah Ar Raudlah Ajibarang Banyumas sebagai
bahan pertimbangan untuk menentukan program sekolah dalam
memuaskan wali murid sebagai salah satu cara untuk menarik para
orang tua agar di sekolahkan di Madrasah Tsanawiyah Ar Raudlah
Ajibarang Banyumas.

C. Saran
Berkaitan dengan Pengaruh implementasi kebijakan wajib mondok dan
tahfiz quran terhadap kepuasan wali murid di Madrasah Tsanawiyah Ar

Raudlah Ajibarang Banyumas, maka dapat diberikan saran:

1. Pihak sekolah meningkatkan layanan terutama terkait dengan sarana
prasarana yang memadai seperti ruang kelas yang baik, tempat bermain,
dan layanan pendidikan sesuai dengan apa yang pernah dijanjikan serta
layanan yang berkualitas yang mampu menumbuhkan kepuasan dan
kepercayaan kepada orang tua peserta didik.

2. Penelitian ini baru membahas terkait salah satu faktor kepuasan yakni
terkalit kualitas layanan dan implementasi kebijakan, untuk itu bagi
peneliti lain diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut guna
mengungkap faktor-faktor lain yang mempengaruhi dan menyebabkan
kepuasan orang tua siswa MTs Ar Roudlah Ajibarang Banyumas baik
secara kuantitatif dan kualitatif.

NN PERWORERETD
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